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AKI nasional pada tahun 2010 tercatat 214/100.000 kelahiran hidup.  cakupan K4 
nasional pada tahun 2007 – 2009 yaitu berturut-turut sebesar 80 %, 86 %, dan 85,45 % 
sedangkan pada tahun 2011  cakupan K4 Nasional yaitu sebesar 88,27 %. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang faktor determinan pemanfaatan pelayanan 
antenatal. Variabel yang diteliti adalah pengetahuan, status pekerjaan, interval kehamilan, 
dukungan keluarga, sikap petugas, dan riwayat kehamilan sebelumnya. Penelitian ini adalah 
penelitian observasional dengan rancangan Cross Sectional Study dengan populasi   seluruh 
ibu hamil yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Pampang Kecamatan 
Panakukang Kota Makassar. Jumlah populasi 911 orang dengan jumlah sampel 87 orang. Uji 
statistik yang digunakan yaitu chi-square dengan teknik pengambilan sampel secara 
consecutive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan (p = 0.031, phi = 
0,262), status pekerjaan (P=0.041, phi = 0.245), interval kehamilan (p=0.040, phi=0.246), 
dukungan suami (p=0.039, phi=0.244), sikap petugas (p=0.048,  phi= 0.235), serta  riwayat 
kehamilan sebelumnya (p=0.044, phi=0.239) memiliki hubungan terhadap pemanfaatan 
pelayanan antenatal. Disarankan kepada petugas kesehatan khususnya bidan-bidan agar tetap 
aktif memberikan penyuluhan tentang manfaat pemeriksaan kehamilan secara rutin. 
Kata Kunci : Faktor Determinan, Antenatal Care 
 
ABSTRACT 
National death-rate of mother in 2010, noted 214 per 100.000 birth-rate alive. K4 
scope reached continuously 80%, 86%, and 85,4% in 2007-2009, whereas 2011 was 88,27%. 
This observation intends to get information about determinant of the advantage antenatal 
service. The variables observed are knowledge, work status, pregnancy interval, family 
support, officer attitude and the previous pregnancy biography. It is an observasional 
research with cross sectional study approaching populated all pregnancy mother who stayed 
in work area puskesmas pampang Panakukang District Makassar City. The population 911 
by sampling 87 people. The statistic examination used is chi square with technic taking 
sampling in consecutive sampling or technic decision sampling with certain conderation of 
all subjects coming to fulfill the election condition listed in observation of amount subjects 
needed to fulfill. The observation result shows that knowledge (p=0,031, Phi=0,262), Work 
status (p=0,041, phi=0,245), pregnancy interval (p=0,040,phi=0,246), family support 
(p=0,039, phi= 0,244), officer attitude(p=0,048,phi 0,235) and the previous pregnancy 
biography (p=0,044, phi=0,239) have relation with the advantage antenatal service. 
Acording to the observation result to be adviced to the health officer especially for midwives 
are active giving advice or counseling about the benefit of pregnancy examination 
continuously.  
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PENDAHULUAN 
Cakupan pelayanan antenatal care digunakan sebagai indikator untuk mengukur 
keberhasilan dari program kesehatan yang telah berjalan pada pelayanan kesehatan ibu dan 
anak khususnya kesehatan ibu hamil. Keberhasilan program ini secara keseluruhan akan 
mempengaruhi program pembangunan kesehatan di Indonesia melalui penurunan angka 
kematian khususnya Angka  Kematian Ibu (AKI). Angka Kematian Ibu di Indonesia masih 
sangat tinggi bahkan tertinggi di antara negara-negara ASEAN (Association South East Asian 
Nation) Dimana AKI nasional pada tahun 2010 tercatat 214/100.000 kelahiran hidup. 
Berbagai penelitian di negara berkembang menunjukkan bahwa upaya pelayanan 
asuhan antenatal yang disediakan oleh pemerintah seringkali tidak dimanfaatkan secara 
maksimal. Di Filipina misalnya, meskipun terlihat kecenderungan meningkatnya penggunaan 
jasa pelayanan swasta, 32 % dari ibu-ibu di daerah urban dan 48 % ibu-ibu di daerah 
pedesaan tetap menggunakan jasa pelayanan tradisional. 
Di Indonesia, survei kesehatan menunjukkan variasi yang besar dalam tingkat 
penggunaan pelayanan asuhan antenatal. Di Yogyakarta hanya 7 % ibu yang tidak pernah 
memeriksakan diri selama kehamilan dibanding 19,5 % di Bali, 50 % di Maluku dan 54 % di 
Kalimantan. Sebaliknya persentase ibu-ibu hamil yang mendapatkan pelayanan asuhan 
antenatal sebagaimana direkomendasikan oleh Departemen Kesehatan untuk perawatan 
asuhan antenatal yang adekuat, yakni setidaknya empat kali selama masa kehamilan, di 
beberapa daerah masih belum memuaskan yakni kurang dari 53 % walaupun di beberapa 
daerah angka ini dapat mencapai 70 %.   
Profil Kesehatan Indonesia  menunjukkan bahwa cakupan pelayanan antenatal care 
belum terpenuhi yaitu pada tahun 2007 – 2009 pencapaian target belum terealisasi yaitu 
berturut-turut sebesar 80 %, 86 %, dan 85,45 % sedangkan pada tahun 2011  realisasi ibu 
hamil yang mendapatkan pelayanan antenatal yaitu sebesar 88,27 % (Depkes 2011). Profil 
kesehatan Sulawesi Selatan dimana  cakupan K1 pada tahun 2007 sebesar 93,55 %, tahun 
2008 sebesar 94,71 % dan pada tahun 2009 sebesar 97 % sedangkan untuk cakupan K4 pada 
tahun 2007 sebesar 76,45 %, tahun 2008 sebesar 84,45 % dan pada tahun 2009 sebesar 84,47 
% (Dinkes Sulsel 2009). Sementara untuk tingkat Kota Makassar tahun 2009 cakupan K1 
sebesar 96,07 % dan cakupan K4 sebesar 77,82 %. Jika dibandingkan dengan target yang 
ingin dicapai dalam pelaksanaan pembangunan kesehatan untuk tahun 2010 yaitu jumlah K1 
sebesar 90 % dan K4 sebesar 80 %, maka data tersebut untuk K1 sudah mencapai target 
sementara untuk cakupan K4 belum mencapai target Puskesmas Pampang jumlah cakupan 
K1 dari tahun 2010-2012 masing-masing sebesar 87,71 %, 84,35 %, dan 74,4 %. Sementara 
untuk cakupan K4 dari tahun 2010-2012 adalah sebesar 75,82 %, 80,16 % dan 67,74 %.  
B. Nurlina (2004) menyatakan bahwa masih rendahnya pemanfaatan pelayanan 
antenatal berkaitan dengan faktor ekonomi, sosial, pendidikan, pengetahuan, kebiasaan dan 
adat istiadat yang mewarnai perilaku ibu selama hamil dan faktor tempat pelayanan antenatal 
seperti jarak ke tempat pelayanan dan faktor petugas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk  
mengetahui faktor determinan pemanfaatan pelayanan antenatal di wilayah kerja Puskesmas 
Pampang Kecamatan Panakukang Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Pampang Kecamatan Panakukang Kota 
Makassar. Waktu pengumpulan data yaitu selama kurang lebih satu bulan terhitung dari 
tanggal 9 april sampai dengan 9 mei 2013. Populasi penelitian adalah semua ibu hamil yang 
bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Pampang Kecamatan Panakukang Kota 
Makassar. Jumlah populasi sebanyak 911 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu teknik  consecutive sampling. 
Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional study. Pengumpulan data 
diperoleh dengan dua cara, data primer diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan data 
sekunder berupa data jumlah sasaran ibu hamil diwilayah kerja  Puskesmas Pampang pada 
tahun 2013 yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Makassar dan Puskesmas Pampang. 
Data diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS di computer dengan melakukan 
analisis univariat dan analisis hubungan dilakukan terhadap setiap variabel independen 
dengan variabel dependen dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikan alfa 
(α) 0,05. Data disajikan dalam bentuk tabel disertai dengan penjelasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan usia responden, 
kelompok dengan jumlah tertinggi adalah pada kelompok usia 20 – 35 tahun yaitu sebanyak 
69 responden (79,3%) sedangkan jumlah responden yang sedikit adalah pada kelompok usia 
< 20 tahun yaitu 4 responden (4,6%). Dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, yang terbanyak 
yaitu tamatan SMA/Sederajat sebanyak 40 orang (46,0%) dan yang terendah, yaitu tidak 
tamat SD sebanyak 3 orang (3,4%). Sedangkan berdasarkan tingkat pekerjaan, responden 
yang terbanyak yaitu tidak bekerja (IRT) sebanyak 60 orang (69,0%) dan yang terendah pada 
kelompok PNS sebanyak 1 orang (1,1%). 
Tabel 2 menunjukkan bahwa, responden lebih banyak memanfaatkan pelayanan 
antenatal yaitu sebesar 48 responden atau 55,17%. Pada tingkat pengetahuan menunjukkan 
bahwa, responden lebih banyak memiliki pengetahuan cukup yaitu sebesar 72 responden atau 
82,76%. Pada status pekerjaan menunjukkan bahwa, responden lebih banyak tidak bekerja 
yaitu sebesar 62 responden atau 71,26%. Pada interval kehamilan menunjukkan bahwa, 
responden lebih banyak pada kelompok ≥ 2 tahun yaitu sebesar 63 responden atau 72,41%. 
Pada dukungan keluarga menunjukkan bahwa, responden lebih banyak tidak mendapatkan 
dukungan dari keluarga yaitu sebesar 44 responden atau 50,57%. Pada sikap petugas 
menunjukkan bahwa, responden lebih banyak menyatakan sikap petugas baik yaitu sebesar 
47 responden atau 54,02%. Pada variabel riwayat kehamilan sebelumnya menunjukkan 
bahwa, responden lebih banyak memiliki riwayat kehamilan yang baik yaitu sebesar 45 
responden atau 51,72%. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan cukup, lebih 
banyak memanfaatkan pelayanan antenatal (61,1%) sedangkan responden yang memiliki 
pengetahuan kurang, lebih banyak kurang memanfaatkan pelayanan antenatal (73,3%). Dari 
hasil uji statistik  diperoleh nilai p = 0,031, karena nilai p < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan 
antenatal. Besarnya keeratan hubungan diliohat dari koefisien φ (phi) sebesar 0,262. Hal ini 
berarti hubungan sedang atau dapat dikatakan bahwa variabel pengetahuan berkontribusi 
sebesar 26,2% terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal. 
Variabel status  pekerjaan, dari 48 responden yang memanfaatkan pelayanan antenatal 
terdapat 62,9% responden yang tidak bekerja sedangkan dari 39 responden yang kurang 
memanfaatkan pelayanan antenatal terdapat  64,0% yang   bekerja. Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p = 0,041, karena nilai p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada hubungan antara pekerjaan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Besarnya keeratan 
hubungan dapat dilihat dari  koefisien φ (phi) sebesar 0,245. Hal ini berarti hubungan lemah 
atau dapat dikatakan bahwa variabel status pekerjaan hanya berkontribusi sebesar 24,5% 
terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal. 
Variabel interval kehamilan, dari 48 responden yang  memanfaatkan pelayanan 
antenatal terdapat 75,0% responden dengan interval kehamilannya < 2 tahun sedangkan dari 
39 responden yang kurang memanfaatkan pelayanan antenatal terdapat 52,4% dengan 
interval kehamilan ≥ 2 tahun. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,040, karena nilai p < 
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara interval kehamilan 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Besarnya keeratan hubungan dapat dilihatn dari 
koefisien φ (phi) sebesar 0,246. Hal ini berarti hubungan lemah atau dapat dikatakan bahwa 
variabel interval kehamilan berkontribusi hanya 24,6% terhadap pemanfaatan pelayanan 
antenatal. 
Dukungan keluarga, dari 48 responden yang memanfaatkan pelayanan antenatal 
terdapat 67,4% responden yang mendapat dukungan dari keluarga sedangkan dari 39 
responden yang kurang memanfaatkan pelayanan antenatal terdapat 56,8% yang tidak 
mendapatkan dukungan keluarga. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,039, karena nilai p < 
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara dukungan keluarga 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Besarnya keeratan hubungan dapat dilihat dari 
koefisien φ (phi)  sebesar 0,244. Hal ini berarti hubungan lemah atau dapat dikatakan bahwa 
variabel dukungan keluarga berkontribusi hanya 24,4% terhadap pemanfaatan pelayanan 
antenatal. 
Sikap petugas, dari 48 responden yang memanfaatkan pelayanan antenatal terdapat 
66,0% responden yang menganggap sikap petugas baik sedangkan dari 39 responden yang 
kurang memanfaatkan pelayanan antenatal terdapat 57,5% responden yang menganggap 
sikap petugas kurang baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,048, karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara sikap petugas dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal. Besarnya keeratan hubungan dapat dilihat dari koefisien φ 
(phi)  0,235. Hal ini berarti hubungan lemah  atau dapat dikatakan bahwa variabel sikap 
petugas berkontribusi hanya 23,5% terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal. 
Riwayat kehamilan sebelumnya, dari 48 responden yang memanfaatkan pelayanan 
antenatal terdapat 66,7% responden dengan riwayat kehamilan baik sedangkan dari 39 
responden yang kurang memanfaatkan pelayanan antenatal terdapat 57,1% dengan riwayat 
kehamilan kurang baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,044, karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara riwayat kehamilan 
sebelumnya dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Besarnya keeratan hubungan dapat 
dilihat dari koefisien φ (phi) sebesar 0,239. Hal ini berarti hubungan lemah atau dapat 
dikatakan bahwa variabel riwayat kehamilan sebelumnya berkontribusi hanya 23,9% 





Hasil penelitian tentang variabel pengetahuan ibu hamil menunjukkan hasil 
pengetahuan cukup dengan proporsi memanfaatkan ANC sebesar 61,1%. Uji statistik dengan 
uji Chi-square diperoleh bahwa nilai p (0,031) < α (0,05) berarti terdapat hubungan 
pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas 
Pampang. Mengacu pada hasil uji tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin baik pengetahuan 
ibu hamil tentang pemeriksaan kehamilan maka akan terjadi peningkatan dalam pemanfaatan 
pelayanan antenatal. Mayoritas ibu-ibu hamil yang bertempat tinggal di wilayah kerja 
puskesmas pampang sudah berpengetahuan cukup baik. Hal ini sesuai dengan Cholil (2004), 
bahwa aspek pengetahuan sangat penting dalam pemanfaatan pelayanan antenatal. 
Pemanfaatan pelayanan antenatal perlu dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesehatan ibu saat kehamilan dan melahirkan. Ketidakmengertian ibu dan keluarga terhadap 
pentingnya pemeriksaan kehamilan berdampak pada ibu hamil tidak memeriksakan 
kehamilannya pada petugas kesehatan. 
Ibu yang berpengetahuan baik lebih banyak memanfaatkan pelayanan antenatal, hal ini 
disebabkan karena ibu yang berpengetahuan baik peduli dengan kesehatannya dan terdapat 
perhatian terhadap keadaan kehamilannya. Pengetahuan yang dimiliki ibu membuat ibu lebih 
ingin mengetahui dengan keadaan kehamilannya sehingga lebih memanfaatkan pelayanan 
antenatal. Menurut Notoatmodjo (2003) mengatakan bahwa pengetahuan merupakan domain 
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Dimana dalam hal ini seorang 
ibu hamil tidak akan memanfaatkan pelayanan antenatal apabila ibu tersebut tidak 
mengetahui manfaat pelayanan antenatal terhadap kehamilannya.  
Analisis bivariat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa  hipotesis diterima dengan 
nilai p value 0,041 (< 0,05) yang berarti ada hubungan pekerjaan terhadap pemanfaatan 
pelayanan antenatal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
sebelumnya oleh Wahida (2000), pada penelitian Wahida menyebutkan bahwa status ibu 
bekerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perawatan kehamilan di daerah 
pedesaan maupun didaerah perkotaan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kabir et al. 
(2005), perempuan yang bekerja lebih memanfatkan pelayanan antenatal care dibandingkan 
ibu rumah tangga dan ibu yang tidak bekerja. Selanjutnya wanita yang bekerja cenderung 
memulai antenatal care lebih awal (Magadi et al., 2002). Wanita yang bekerja di luar rumah 
selama kehamilan secara signifikan berhubungan terhadap pelayanan pemeriksaan kehamilan 
(Erci, 2003). Ibu yang bekerja disektor formal memiliki akses yang lebih baik terhadap 
informasi kesehatan, informasi tersebut didapatkan dari teman di tempat bekerja maupun dari 
media seperti dari Koran, majalah, internet dan lain-lain. Selain itu ibu yang bekerja secara 
formal akan mempunyai penghasilan sendiri dan menambah penghasilan keluarga sehingga 
dari segi ekonomi akan mapan dan mampu menggunakan fasilitas kesehatan dan 
memanfaatkan fasilitas kesehatan dengan baik. Tetapi di sisi lain ibu hamil yang bekerja 
mereka kurang memiliki waktu untuk memeriksakan kehamilannya di puskesmas ataupun 
rumah sakit mereka lebih cenderung memeriksakan kehamilannya di dokter-dokter praktek 
Interval kehamilan merupakan salah satu prediktor pada pemanfaatan pelayanan 
antenatal. Hasil penelitian tentang variabel paritas pada ibu hamil dengan interval kehamilan 
< 2 tahun dengan proporsi pemanfaatan ANC sebesar 75,0%. Uji statistik dengan uji chi-
square diperoleh bahwa p=0,040 < α (0,05) berarti terdapat hubungan interval kehamilan 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang. Mengacu 
pada hasil uji tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin dekat jarak kehamilan yang dimiliki 
responden diikuti dengan peningkatan pemanfaatan pelayanan antenatal. Ibu yang pernah 
melahirkan mempunyai pengalaman tentang ANC, sehingga dari pengalaman yang terdahulu 
kembali dilakukan untuk menjaga kesehatan kehamilannya (Depkes RI, 2008). Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Murniati (2007) bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara jarak kehamilan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan. Jarak kehamilan > 2 tahun 
merupakan jarak kehamilan yang paling aman ditinjau dari sudut kematian maternal jika ibu 
melakukan pemeriksaan kehamilan.  
Hasil penelitian pada variabel dukungan keluarga menunjukkan hasil adanya dukungan 
keluarga dengan proporsi memanfaatkan pelayanan antenatal sebesar 67,4%. Uji statistik 
dengan uji chi-square diperoleh bahwa nilai p(0,039) < α (0,05) berarti terdapat pengaruh 
dukungan keluarga terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas 
Pampang. Mengacu pada hasil uji tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya dukungan suami 
kepada istri dalam memeriksakan kehamilannya akan diikuti dengan peningkatan 
pemanfaatan pelayanan antenatal. Menurut Sarwono (2003), dukungan adalah suatu upaya 
yang diberikan kepada orang lain, baik moril maupun materil untuk memotivasi orang 
tersebut dalam melaksanakan kegiatan. Suami yang memberikan dukungan pada istri dalam 
pemeriksaan kehamilan, akan lebih banyak memanfaatkan pelayanan antenatal, hal ini bahwa 
ibu yang memiliki dukungan suami akan lebih mau dan bersemangat untuk memanfaatkan 
pelayanan antenatal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saadiah (2005), 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan 
pelayanan antenatal. Banyak faktor yang dapat menyebabkan ibu hamil memanfaatkan 
pelayanan antenatal, salah satunya karena faktor psikologis, dimana dukungan moral dari 
suami memiliki andil yang besar. 
Sikap petugas merupakan sikap yang harus ditunjukkan oleh seorang petugas terhadap 
ibu yang datang memeriksakan kehamilannya. Sikap petugas dalam penelitian ini mencakup 
keramahan, cepat tanggap, penuh perhatian, menjelaskan manfaat tablet FE dan menjelaskan 
pentingnya imunisasi TT serta memberitahukan berapa kali kunjungan selama kehamilan. 
Hasil analisis chi square menunjukkan bahwa sikap petugas kesehatan mempunyai hubungan 
signifikan terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal. Berdasarkan hasil uji chi square yang 
dilakukan terhadap variabel sikap petugas kesehatan diperoleh nilai p=0,044 (p<0,05) artinya 
variabel sikap petugas kesehatan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 48 
responden (66,0%) yang menilai sikap petugas kesehatan dalam kategori baik dan 
memanfaatkan pelayanan antenatal. Sebagian besar responden menyatakan bahwa sikap 
petugas kesehatan sudah baik dalam melayani peserta yang datang berkunjung serta 
memberikan pelayanan medis selalu ramah dan cepat tanggap namun ada beberapa responden 
yang mengeluhkan petugas  kurang menjelaskan secara rinci informasi tentang obat yang 
diberikan baik khasiat dan efek samping. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Maupe (2000), menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap petugas kesehatan 
terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal di kecamatan liliriaja kabupaten soppeng. 
Riwayat kehamilan merupakan keadaan-keadaan yang dialami oleh ibu pada kehamilan 
sebelumnya. Keadaan yang alami pada kehamilan sebelumnya mendorong ibu untuk lebih 
berhati-hati dalam merawat kehamilannya sehingga ia akan tergerak untuk memanfaatkan 
pelayanan antenatal. Hasil penelitian tentang variabel riwayat kehamilan sebelumnya dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal atau yang mempunyai riwayat kehamilan yang kurang baik 
proporsi memanfaatkan pelayanan antenatal sebesar 42,9%. Uji statistik dengan uji chi square 
diperoleh bahwa nilai p(0,044) < α (0,05) berarti terdapat hubungan riwayat kehamilan 
sebelumnya dengan pemanfaatan pelayanan antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang. 
Pengawasan dan pemeriksaan keadaan kehamilan terutama kepada ibu yang tidak 
memanfaatkan pemeriksaan kehamilan dan terdapat diagnosa klinis sangat diperlukan karena 
dapat menyebabkan masalah yang besar terhadap ibu dan janin akibat dari gangguan pada 
kehamilan yang tidak dideteksi dini. Kehamilan risiko tinggi adalah kehamilan yang akan 
menyebabkan terjadinya bahaya dan komplikasi yang lebih besar baik terhadap ibu maupun 
terhadap janin yang dikandungnya selama masa kehamilan, melahirkan ataupun nifas bila 
dibandingkan dengan kehamilan persalinan dan nifas normal. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maupe (2000), menyatakan bahwa ibu dengan 
riwayat kehamilan kurang baik lebih memanfaatkan pelayanan antenatal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, status pekerjaan, interval kehamilan, 
dukungan keluarga, sikap petugas serta riwayat kehamilan sebelumnya dengan pemanfaatan 
pelayanan antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang Kecamatan Panakukang Kota 
Makassar Tahun 2013. 
Perlunya konseling dan penyuluhan yang lebih intensif dari petugas kesehatan 
khususnya bidan di puskesmas mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin 
serta lebih memotivasi kepada ibu-ibu hamil yang bekerja agar mereka lebih rutin 
memeriksakan kehamilannya minimal empat kali selama masa kehamilan agar kondisi 
kesehatan ibu dan janin tetap terjaga. 
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Tabel 1  Distribusi Karakteristik Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang 
Kecamatan Panakukang Kota Makassar  Tahun 2013 
Karakteristik Jumlah (n) Persen (%) 
Usia Responden   
< 20 tahun 4 4,6 
20 – 35 tahun 69 79,3 
>35 tahun 14 16,1 
Pendidikan   
Tidak tamat SD 3 3,4 
SD 12 16,1 
SLTP 25 28,7 
SLTA 40 46,0 
PT 5 5,7 
Pekerjaan   
PNS 1 1,1 
Pegawai Swasta 10 11,5 
Pedagang 14 16,1 
IRT 60 69,0 
Lain-lainnya 2 2,3 
Total 87 100,0 










Tabel  2  Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Variabel Penelitian Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Pampang Kecamatan Panakukang Kota Makassar Tahun 
2013 
Variabel n % 
Pemanfaatan pelayanan antenatal   




Pengetahuan   




Status Pekerjaan   
Tidak bekerja 62 71,26 
Bekerja 25 28,74 
 
Interval kehamilan   
< 2 tahun 24 27,59 




Dukungan keluarga   
Mendukung 43 49,43 
Tidak mendukung 44 50,57 
 
Sikap petugas   





Riwayat  kehamilan sebelumnya   
Baik 45 51,72 
Kurang 42 48,28 
Jumlah 87 100,0 












Tabel  3  Hubungan Antara Variabel Independen Dengan Pemanfaatan Pelayanan 
Antenatal  Di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang Kecamatan Panakukang 
Kota Makassar Tahun 2013 
Variabel Independen 
Pemanfaatan pelayanan antenatal 
Total 
Uji Statistik memanfaatkan 
Kurang 
memanfaatkan 
n % n % n % 
pengetahuan        
cukup 44 61,1 28 38,9 72 100,0 p= 0,031 
kurang 4 26,7 11 73,3 15 100,0 φ= 0,262 
Pekerjaan        
Tidak bekerja 39 62,9 23 37,1 62 100,0 p= 0,041 
Bekerja 9 36,0 16 64,0 25 100,0 φ= 0,245 
Interval kehamilan        
 ˂2 tahun 18 75,0 6 25,0 24 100,0 p= 0,040 
≥ 2 tahun 30 47,6 33 52,4 63 100,0 φ= 0,246 
Dukungan keluarga        
Mendukung 29 67,4 14 32,6 43 100,0 p= 0,039 
Tidak mendukung 19 43,2 25 56,8 44 100,0 φ= 0,244 
Sikap petugas        
Baik 31 66,0 16 34,0 47 100,0 p= 0,048 
kurang 17 42,5 23 57,5 40 100,0 φ= 0,235 
Riwayat kehamilan 
sebelumnya 
       
Baik 30 66,7 15 33,3 45 100,0 p= 0,044 
Kurang 18 42,9 24 57,1 42 100,0 φ= 0,239 
Total 48 100,0 39 100,0 87 100,0  
  Sumber : Data Primer, 2013 
